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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penggunaan skema Tarif Efektif Rata‑Rata (TER) di PT. XYZ 

memudahkan pengelolaan pemotongan pajak bulanan, namun berujung pada 

perbedaan signifikan antara jumlah pajak yang dipotong secara reguler dan 

kewajiban pajak aktual di akhir tahun. Penyebab utama perbedaan ini ialah 

adanya penghasilan tidak teratur, misalnya Tunjangan Hari Raya (THR), 

yang menyebabkan tarif pajak bulanan melonjak drastis karena pegawai 

dipindahkan ke lapisan tarif lebih tinggi. Akibatnya, saat dilakukan 

penyesuaian di akhir tahun dengan tarif progresif, banyak pegawai tetap 

mengalami lebih bayar pemotongan pajak penghasilan. Oleh karena itu, 

proses rekonsiliasi pada bulan Desember menjadi sangat penting bagi 

perusahaan untuk memastikan keakuratan beban pajak sebenarnya dan 

menjaga transparansi keuangan bagi pegawainya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran 

yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang terkait: 

1. PT. XYZ sebaiknya menyampaikan secara terbuka kepada pegawai 

tentang cara kerja TER untuk mengurangi kekhawatiran mereka terkait 

fluktuasi gaji bersih, terutama saat menerima bonus atau THR. 

Selanjutnya, perusahaan harus memastikan proses rekonsiliasi pada 
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bulan Desember berjalan akurat sehingga pengembalian kelebihan 

potongan dapat dilakukan tepat waktu sesuai regulasi. 

2. PT. XYZ sebaiknya menjalankan simulasi perbandingan antara TER 

dan Tarif Progresif setiap tiga bulan untuk memperkirakan dana 

pengembalian kelebihan potongan. Rekonsiliasi internal harus 

dilakukan pada minggu pertama bulan Desember, serta melakukan 

pemantauan tiga bulanan atas total potongan tiap pegawai supaya 

selisih yang mungkin muncul dapat dideteksi dan disesuaikan lebih 

awal. 

3. Peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan 

perbandingan ke seluruh Pegawai Tetap PT. XYZ yang melebihi batas 

PTKP, atau membandingkan selisih metode ini di berbagai jenis 

perusahaan dengan struktur penghasilan yang beragam, guna 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai dampak 

sistematis kebijakan TER. 

  


